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efisiensi kerja, pengelolaan arsip secara konvensional dinilai kurang
efektif dan berpotensi menimbulkan permasalahan dalam
penyimpanan, pencarian, serta keamanan dokumen. Oleh karena
itu, diperlukan sistem informasi arsip digital yang terintegrasi dan
mudah diakses. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengimplementasikan sistem informasi pengelolaan arsip digital
berbasis web pada Dinas Pertanian Provinsi Aceh. Metode
penelitian yang digunakan meliputi analisis kebutuhan sistem,
perancangan sistem, implementasi, serta pengujian fungsional.
Sistem dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi web untuk
mendukung proses pengelolaan arsip, mulai dari penginputan,
penyimpanan, pencarian, hingga pengelolaan hak akses pengguna.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi arsip digital
berbasis web yang diimplementasikan mampu meningkatkan
efisiensi pengelolaan arsip, mempercepat proses pencarian
dokumen, serta meningkatkan keamanan dan keteraturan
penyimpanan data arsip. Sistem ini juga memberikan kemudahan
akses bagi pengguna sesuai dengan kewenangan yang dimiliki.
Dengan demikian, penerapan sistem informasi pengelolaan arsip
digital berbasis web diharapkan dapat mendukung peningkatan
kinerja administrasi dan tata kelola arsip pada Dinas Pertanian
Provinsi Aceh.
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Pendahuluan

Penelitian ini mendalam ke dalam peran sistem informasi arsip digital dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan arsip di Kantor Dinas Pertanian
Provinsi Aceh. Era digital telah menciptakan tantangan baru dan kesempatan dalam hal
pengelolaan informasi, khususnya dalam pengarsipan. Dengan perubahan cepat dalam
teknologi komunikasi, masyarakat mengharapkan akses yang lebih cepat dan akurat
terhadap informasi, terutama di lingkungan kerja seperti Dinas Pertanian Provinsi Aceh.
Namun, Proses pengelolaan arsip masih menggunakan metode manual yang
memperlambat proses pengiriman informasi dan bahkan dapat menyebabkan kesalahan
dalam penyampaian informasi. Proses manual ini juga sering kali menghadapi kesulitan
dalam pengorganisasian dan pengelolaan data, mengakibatkan kurangnya efektivitas
dalam pengambilan keputusan dan pemanfaatan informasi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses pengelolaan arsip yang telah
dilakukan di Kantor Dinas Pertanian Provinsi Aceh dan merancang serta mengembangkan
aplikasi berbasis web yang dapat mengatasi tantangan tersebut.

Dengan adopsi sistem informasi arsip digital, diharapkan dapat tercipta lingkungan
kerja yang lebih efisien, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan informasi.Pada dasarnya,
sistem informasi arsip digital merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi berbagai
masalah yang terkait dengan pengelolaan arsip secara manual. Dengan adanya sistem ini,
dokumen- dokumen dapat diunggah, disimpan, dan diakses dengan cepat dan mudah
melalui platform web. Ini tidak hanya menghemat waktu dan sumber daya, tetapi juga
meningkatkan akurasi dan keamanan informasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya, Dinas
Pertanian Provinsi Aceh menghadapi berbagai masalah terkait pengelolaan arsip, seperti
keterlambatan dalam proses pengiriman informasi, kesalahan dalam penyampaian
informasi, dan kesulitan dalam pengelolaan data secara efektif.

Oleh karena itu, adopsi sistem informasi arsip digital dianggap sebagai langkah yang
tepat untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Rumusan masalah dari penelitian ini
mencakup dua pertanyaan utama: bagaimana proses pengelolaan arsip yang dilakukan di
bidang pengarsipan Kantor Dinas Pertanian Provinsi Aceh selama ini, dan bagaimana
membangun sistem informasi arsip digital yang dapat mengatasi permasalahan arsip
tersebut dan dapat diintegrasikan ke dalam aplikasi berbasis web? Dengan memahami
secara mendalam proses pengelolaan arsip yang telah dilakukan selama ini, diharapkan
penelitian ini dapat merumuskan solusi yang tepat dalam merancang dan mengembangkan
sistem informasi arsip digital yang efektif dan efisien. Tujuan utama dari penelitian ini
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adalah untuk memberikan manfaat yang signifikan bagi pengguna, penulis, dan institusi
pendidikan terkait.

Manfaat dari penelitian ini sangatlah beragam. Bagi pengguna, sistem informasi arsip
digital akan memberikan akses yang lebih mudah dan cepat terhadap informasi arsip,
sehingga meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam pekerjaan sehari-hari. Bagi
penulis, penelitian ini akan memberikan pengalaman berharga dalam pengembangan
sistem informasi berbasis web, memperluas pengetahuan tentang pengarsipan digital, dan
meningkatkan keterampilan dalam merancang dan membangun aplikasi berbasis web.
Sedangkan bagi institusi pendidikan, penelitian ini akan menjadi tambahan informasi dan
referensi baru tentang pengembangan teknologi informasi, serta menjadi referensi bagi
mahasiswa untuk mempelajari teknologi informasi terkini. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan arsip di Kantor Dinas Pertanian Provinsi Aceh serta
memberikan manfaat yang nyata bagi pengguna, penulis, dan institusi pendidikan terkait.
Melalui upaya bersama dalam memanfaatkan teknologi informasi dengan bijak, kita dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan
informasi masyarakat.

Teori sistem merupakan kerangka kerja yang penting dalam pengembangan sistem
informasi. Sumber yang relevan, seperti Pratiwi (2016) dalam bukunya "Sistem Pendukung
Keputusan" menjelaskan bahwa sistem pendukung keputusan adalah salah satu jenis
sistem informasi yang berfokus pada membantu pengambilan keputusan yang lebih baik
dan efektif. Sistem ini melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan analisis data untuk
menghasilkan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan.vSelain itu,
Munawaroh (2006) dalam jurnal "Perancangan Sistem Informasi Persediaan Barang"
mengungkapkan bahwa sistem informasi persediaan barang bertujuan untuk mengelola
dan mengontrol persediaan barang secara efisien. Sistem ini mencakup proses
pengumpulan data persediaan, pemrosesan data, serta pengambilan keputusan terkait
pengadaan, penyimpanan, dan distribusi barang. Sementara itu, Ahmad dan Hasti (2018)
dalam jurnal "Sistem Informasi Penjualan Sandal Berbasis Web" menjelaskan tentang
pengembangan sistem informasi penjualan sandal berbasis web. Sistem ini dirancang untuk
mempermudah proses penjualan sandal dengan menggunakan platform web.

Hal ini memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembelian secara online, melihat
informasi produk, dan melakukan transaksi dengan mudah. Berdasarkan sumber-sumber
tersebut, teori sistem dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai pendekatan yang
digunakan dalam merancang dan mengembangkan sistem informasi yang dapat
mendukung pengambilan keputusan, mengelola persediaan barang dengan efisien, serta
memfasilitasi proses penjualan sandal melalui platform web. Teori ini melibatkan konsep -
konsep seperti pengumpulan data, pemrosesan data, analisis data, dan pengambilan
keputusan yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan sistem informasi yang akan
dikembangkan. Informasi adalah suatu konsep yang mengacu pada data yang telah diolah
dan diinterpretasikan menjadi pengetahuan yang bermakna dan berguna bagi penerima
atau pengguna. Data sendiri hanya merupakan kumpulan fakta mentah atau angka yang
belum memiliki atau arti tertentu. Namun, ketika data tersebut dianalisis, diorganisir, dan
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diinterpretasikan, maka menjadi informasi yang memberikan pemahaman, insight, atau
petunjuk kepada penerima.

Informasi memiliki beberapa karakteristik yang penting. Pertama, informasi harus
akurat dan dapat dipercaya, artinya informasi tersebut harus didasarkan pada data yang
valid dan terverifikasi. Kedua, informasi harus relevan dengan kebutuhan atau tujuan yang
spesifik, sehingga dapat memberikan nilai atau manfaat bagi penerima. Ketiga, informasi
harus tepat waktu atau tersedia ketika diperlukan, sehingga dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan atau tindakan yang efektif. Terakhir, informasi harus mudah
diakses dan dipahami, sehingga pengguna dapat menginterpretasikan dan menggunakan
informasi tersebut dengan baik (Wijaya, Damayanti, & An'ars, 2022). Proses pengolahan
informasi melibatkan beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, pengolahan atau analisis
data, pengorganisasian informasi, penyimpanan, dan penyajian. Selain itu, informasi juga
dapat memiliki berbagai bentuk, seperti teks, gambar, grafik, tabel, atau multimedia,
tergantung kebutuhan pengguna (Nurul, Anggrainy, & Aprelyani, 2022). Dalam era digital
dan teknologi informasi saat ini, informasi dapat dengan mudah diakses melalui berbagai
platform seperti internet, basis data elektronik, atau sistem informasi komputer. Penting
bagi organisasi atau individu untuk memiliki sistem informasi yang baik guna
mengumpulkan, mengelola, dan menyebarkan informasi dengan efisien dan efektif (Rukun
& Hayadi, 2018). Secara keseluruhan, informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang
memiliki nilai dan makna bagi penerima atau pengguna. Hal ini memungkinkan
pengambilan keputusan yang tepat, pemecahan masalah, dan pemahaman yang lebih baik
terhadap suatu atau situasi.

Sistem informasi (SI) adalah suatu sistem yang terdiri dari komponen manusia, data,
perangkat lunak, perangkat keras, dan jaringan yang diorganisir secara sistematis untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi. Menurut
Wahyono (2004), SI adalah kumpulan komponen yang terintegrasi untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi guna mendukung pengambilan
keputusan dan pengendalian suatu organisasi. Sistem informasi meliputi teknologi
informasi, kebijakan, dan prosedur-prosedur yang digunakan dalam organisasi. Sutabri
(2012) menjelaskan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang dirancang untuk
mengelola informasi, baik informasi yang berupa data, fakta, maupun opini. SI dapat
diterapkan di berbagai bidang, seperti bisnis, pendidikan, pemerintahan, kesehatan, dan
lain sebagainya. SI dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan
informasi dan proses bisnis, sehingga dapat menghasilkan manfaat seperti meningkatkan
produktivitas, mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan kualitas produk
atau layanan yang diberikan oleh suatu organisasi.

Tyoso (2016) menjelaskan bahwa sistem informasi manajemen (SIM) adalah sistem
informasi yang dirancang untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang
tepat dengan memberikan informasi yang relevan dan akurat. SIM terdiri dari tiga
komponen utama yaitu input, proses, dan output. Input pada SIM adalah data yang diambil
dari sumber yang berbeda. sedangkan proses meliputi pengolahan data dan informasi
untuk menghasilkan output berupa laporan atau informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan. Ginting et al. (2022) menjelaskan bahwa sistem informasi
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merupakan sebuah sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan
dan berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi dalam rangka mendukung kegiatan atau aktivitas suatu organisasi. Komponen-
komponen tersebut mencakup teknologi informasi, data, perangkat lunak, perangkat keras,
dan jaringan.

Teknologi Web adalah bidang teknologi yang berkembang pesat seiring dengan
perkembangan dunia digital dan internet. Menurut Harjanti, Supriati, dan Setiyani (2020),
teknologi Web 3.0 atau Semantic Web adalah evolusi dari teknologi Web sebelumnya, yang
mampu memproses data secara lebih cerdas dan dapat diinterpretasikan oleh manusia dan
mesin. Sedangkan, teknologi Web 2.0 dijelaskan oleh Ishak, Yamin, dan Ibrahim (2015)
sebagai teknologi yang memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi dalam pembuatan
dan penyajian informasi melalui aplikasi-aplikasi interaktif. Dalam pengembangan Web,
teknologi AJAX (Asynchronous JavaScript and XML) telah menjadi populer karena mampu
membangun aplikasi Web yang dinamis tanpa mengganggu tampilan halaman (Sunyoto &
Kom, 2007). Selain itu, teknologi Web juga dapat dimanfaatkan dalam pembuatan infografis
berbasis Web, seperti yang dilakukan oleh Arvianti, Purwani, Prakoso, dan Aronggear
(2019) dalam pembuatan infografis sebaran tenaga kesehatan berbasis Web. Bahkan,
Maulana (2023) menggunakan teknologi Web dalam pengembangan website aplikasi
infografis menggunakan metode PXP untuk Divisi Pendidikan Laboratorium Infokom
Universitas Muhammadiyah Malang. Secara keseluruhan, teknologi Web telah membawa
dampak besar dalam dunia digital dan internet, dari kemampuan pemrosesan data yang
lebih cerdas hingga kemudahan pengembangan aplikasi Web yang dinamis dan interaktif.

Metode

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pangan Provinsi Aceh, yang berlokasi
di]JI. Teuku Nyak Arief, Jeulingke, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Dinas
Pertanian Provinsi Aceh sebagai mitra dalam pengembangan sistem informasi Arsip Digital
berbasis web. Profil mitra dalam penelitian ini adalah instansi pemerintah yang memiliki
tanggung jawab penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Aceh melalui
pemberdayaan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan dasar bagi mereka yang
membutuhkan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi pihak Dinas Pertanian dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Hoco Coffee

l,mnpi@mg
J1. Arif Anee2S
Masjid /
Google
Gambar 1. Maps Lokasi
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Dalam penelitian tentang Sistem Informasi Arsip Digital pada Dinas Pertanian
Provinsi Aceh, tinjauan terhadap sistem lama merujuk pada sistem informasi yang
digunakan sebelumnya oleh Dinas tersebut untuk memenuhi kebutuhan informasi. Pada
sistem lama yang masih menggunakan hardcopy dan berkas dokumen, aksesibilitas
terhadap informasi seringkali menjadi tantangan. Proses pencarian dan pengumpulan data
dari berbagai dokumen fisik memakan waktu dan tenaga yang cukup banyak. Hal ini
menghambat kemampuan untuk mencari informasi dengan cepat dan efisien. Namun,
dengan fitur aplikasi yang terintegrasi dengan situs web, pegawai dapat dengan mudah
mengajukan pertanyaan dan segera memperoleh informasi yang mereka butuhkan melalui
arsip digital Dinas Pertanian Provinsi Aceh. Bahan dan alat penelitian untuk perancangan
aplikasi ini terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak.

Perangkat keras meliputi laptop, HP, printer, mouse, dan keyboard, sedangkan
perangkat lunak mencakup Visual Studio Code untuk pembuatan source code program,
Xampp untuk koneksi ke MySQL, MySQL sebagai database penyimpanan data website,
Chrome sebagai browser pencarian data, dan Microsoft Word untuk penulisan proposal.
Dalam metode kebutuhan, proses pengolahan data Pengarsipan Dokumen pada Dinas
Pertanian Provinsi Aceh belum terkomputerisasi sepenuhnya. Penulis melakukan analisis
terhadap keuntungan atau kelebihan dari implementasi rancangan sistem informasi
(aplikasi bantu) yang menggunakan bahasa pemrograman WEB dibandingkan dengan
sistem yang sedang berjalan pada Dinas tersebut. Analisis ini dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Perbandingan Sistem yang Sedang Berjalan danRancangan
Sistem Informasi Usulan

No Sistem yang Sedang Berjalan Rancangan Sistem Informasi Usulan

Membutuhkan biaya operasional yang Biaya operasional lebih rendah karena
besar untuk pembelian peralatan atau  kebutuhan alat tulis kantor berkurang,

1 alat tulis kantor dalam menunjang seiring dengan pemanfaatan aplikasi
pengolahan data yang masih bersifat yang telah terotomatisasi dalam
manual. pengolahan data.

. . . . . Sistem informasi dirancang berbasis
Sistem informasi arsip pegawai masih

2 dilakukan secara manual dan belum
berbentuk aplikasi yang terstruktur.

web dengan bahasa pemrograman yang
terstruktur dan mudah dikembangkan
sesuai kebutuhan instansi.

Proses pembaruan data (revisi atau
pengeditan) membutuhkan waktu lama

3 serta memerlukan biaya tambahan
seperti alat pencatatan atau alat
penghapus.

Proses pembaruan data dapat
dilakukan dengan cepat, tidak
memerlukan waktu lama, serta tidak
membutuhkan biaya tambahan.
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No Sistem yang Sedang Berjalan Rancangan Sistem Informasi Usulan

Pengelolaan data dalam skala besar
menjadi lebih mudah karena sistem
sudah terotomatisasi, termasuk dalam
penyajian output atau laporan.

Pengelolaan data dalam skala besar sulit
4 dilakukan karena sistem belum
terotomatisasi dan masih manual.

Sering terjadi pengulangan dan Tidak terjadi pengulangan maupun

5 duplikasi data saat proses entri karena  duplikasi data karena sistem telah
sistem manual tidak memiliki fitur dilengkapi dengan fitur filter dan
penyaringan (filter). validasi data saat proses entri.
Pimpinan atau pengguna data tidak Pimpinan atau pengguna data memiliki
memiliki informasi pendukung sebagai informasi pendukung sebagai bahan

6 bahan analisis awal pengambilan analisis awal pengambilan kebijakan
kebijakan karena sistem manual tidak  karena sistem menyediakan laporan
menyediakan laporan khusus. khusus dan fleksibel.
Penggunaan aplikasi Microsoft Excel Slsten} berbasis erb memb}l tuhk.an
secara manual membutuhkan kapasitas ka1:'>as1tés. memori yang lebih kecil dan

7 lebih efisien dalam pengelolaan data,

memori yang relatif besar (misalnya 5
yang ( y termasuk saat konversi ke format lain

record memerlukan sekitar 9 KB). seperti Microsoft Excel

Sumber data: Penulis, 2025

Prosedur yang sedang berlangsung menguraikan secara sistematis aktivitas-aktivitas
yang terjadi dalam sistem informasi pengarsipan di Dinas Pertanian Provinsi Aceh.
Langkah-langkahnya meliputi: Pertama, bagian Tata Usaha menerima dokumen arsip,
termasuk surat masuk, surat keluar, dan dokumen umum lainnya. Kedua, setelah
menerima dokumen tersebut, bagian Tata Usaha mencatat data arsip yang diterima. Ketiga,
setelah pencatatan selesai, surat tersebut dibagi menjadi dua file, yaitu arsip asli dan salinan
arsip. Keempat, salinan arsip disimpan oleh bagian Tata Usaha sebagai arsip, sementara
surat masuk diserahkan kepada kepala kantor. Dengan demikian, prosedur ini
menggambarkan bagaimana dokumen arsip dikelola secara efisien dan terstruktur di Dinas
Pertanian Provinsi Aceh.

Hasil dan Pembahasan

Halaman Login merupakan pintu gerbang utama untuk mengakses aplikasi Arsip
Digital. Pengguna diminta untuk memasukkan username dan password yang telah
terdaftar sebelumnya. Setelah otentikasi berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman
utama sesuai dengan peran dan hak aksesnya. Halaman Utama Admin/Pengguna adalah
tampilan beranda setelah berhasil login. Halaman ini menampilkan berbagai fitur dan menu
yang dapat diakses oleh pengguna berdasarkan peran dan hak aksesnya. Pengguna akan
menemukan menu utama yang mencakup Transaksi Surat, Buku Agenda, Galeri File,
Referensi Surat, dan Pengaturan.
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|g Arsip Digi[al Beranda  TransaksiSurat ~  BukuAgenda ~  GaleriFile -  Referensi  Pengaturan ~ © admin-

Dinas Pertanian Provinsi Aceh

Provinsi Aceh

Selamat Datang Admin

Anda login sebagai Super Admin. Anda memiliki akses penuh terhadap sistem.

Jumlah Surat Masuk
1 Surat Masuk

B Jumiah Kiasifikasi Surat &3 Jumiah Pengguna
15 Klasifikasi Surat 1 Pengguna

Gambar 2. Tampilan Halaman Utama

Fitur Transaksi Surat terbagi menjadi dua sub-menu, yaitu Surat Masuk dan Surat
Keluar. Surat Masuk digunakan untuk mencatat dan mengelola surat-surat yang masuk ke
instansi tersebut, sementara Surat Keluar untuk surat-surat yang keluar dari instansi
tersebut. Pengguna memiliki kemampuan untuk menambahkan, mengedit, menghapus,
dan mencari surat-surat yang tercatat dalam sistem. Buku Agenda juga terdiri dari dua sub-
menu, Dokumen Masuk dan Dokumen Keluar, yang memungkinkan pengguna untuk
mengatur dan mengelola dokumen-dokumen yang telah dimasukkan ke dalam Buku
Agenda. Dalam fitur ini, pengguna dapat mencatat jadwal, melakukan penyuntingan,
menghapus, dan mencari dokumen-dokumen yang terdaftar. Fitur Galeri File atau
Dokumen terbagi menjadi Dokumen Arsip Masuk dan Dokumen Arsip Keluar,
memfasilitasi pengguna untuk mengunggah dan mengelola berbagai file arsip yang
berkaitan dengan masukan dan keluaran instansi.

Pengguna juga dapat dengan mudah mencari dan mengunduh file-file arsip ini.
Referensi Dokumen adalah data klasifikasi dokumen atau surat yang telah ditetapkan
dalam sistem, memungkinkan pengguna untuk melihat, menambahkan, mengedit, atau
menghapus data referensi surat. Fitur ini mendukung proses klasifikasi dan
pengelompokan surat-surat yang masuk dan keluar. Pada Halaman Pengaturan, pengguna
dapat mengakses beberapa fitur, termasuk Setting Instansi Aplikasi untuk mengatur
informasi instansi atau organisasi yang menggunakan aplikasi, manajemen akun pengguna
lainnya, cadangan dan pemulihan database untuk tujuan keamanan dan pemulihan data di
masa mendatang. Dengan fitur-fitur yang lengkap dan terstruktur, aplikasi Arsip Digital
diharapkan memberikan kemudahan dan efisiensi dalam pengelolaan arsip dan surat-surat
di Dinas Pertanian Provinsi Aceh

Pengujian Aplikasi

Pengujian fungsional aplikasi Arsip Digital dilakukan untuk memastikan bahwa
semua fitur yang ada berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang
telah ditetapkan. Berikut adalah tabel yang berisi daftar fitur yang diuji beserta hasil
pengujian.
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Tabel 2. Pengujian Fungsional

No. Fitur Deskripsi Hasil
Pengujian
Memastikan pengguna dapat login dengan
1 Halaman menggunakan Berhasil
Login username dan password yang benar.
2 Transaksi a. Menambah Surat Masuk dan Surat Keluar. Berhasil
Surat b. Mengedit Surat Masuk dan Surat Keluar. Berhasil
c. Menghapus Surat Masuk dan Surat Keluar. Berhasil
d. Mencari Surat Masuk dan Surat Keluar
berdasarkan Berhasil

kriteria tertentu.
a. Menambahkan Dokumen Masuk dan Dokumen

3 Buku Keluar. Berhasil
b. Mengedit Dokumen Masuk dan Dokumen
Agenda Keluar. Berhasil
c. Menghapus Dokumen Masuk dan Dokumen
Keluar. Berhasil

d. Mencari Dokumen Masuk dan Dokumen Keluar  Berhasil
berdasarkan kriteria tertentu.
a. Mengunggah file Dokumen Arsip Masuk dan

4 Galeri File ~ Dokumen Berhasil
Arsip Keluar.
b. Mengundubh file Dokumen Arsip Masuk dan
Dokumen Berhasil
Arsip Keluar.
c. Menghapus file Dokumen Arsip Masuk dan
Dokumen Berhasil
Arsip Keluar.
d. Mencari file Dokumen Arsip Masuk dan
Dokumen Berhasil
Arsip Keluar berdasarkan kriteria tertentu.
a. Menambah data klasifikasi dokumen atau surat

5 Referensi baru. Berhasil

Surat b. Mengedit data klasifikasi dokumen atau surat. Berhasil

c. Menghapus data klasifikasi dokumen atau surat. ~ Berhasil
a. Mengatur dan memodifikasi informasi instansi

6 Pengaturan aplikasi. Berhasil
b. Menambah, mengedit, dan menghapus akun
pengguna. Berhasil
c. Mencadangkan dan mengembalikan database
aplikasi. Berhas

Sumber data: Penulis, 2025
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua fitur yang ada pada aplikasi Arsip
Digital berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan. Setiap fitur telah diuji secara
manual untuk memastikan kinerjanya yang responsif, keamanan yang memadai, dan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Dengan demikian, aplikasi Arsip
Digital siap digunakan oleh Kantor Dinas Pertanian Provinsi Aceh untuk membantu dalam
pengelolaan dan pemantauan arsip digital dengan efektif dan efisien.

Pembahasan

Hasil pengembangan aplikasi Arsip Digital untuk Dinas Pertanian Provinsi Aceh
merupakan sebuah prestasi dalam pengelolaan realisasi anggaran secara inovatif dan
efisien. Proses pengembangan mengikuti metode pengembangan sistem berbasis web
dengan pendekatan waterfall, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Setiap langkah dilakukan secara hati -hati
untuk memastikan kinerja aplikasi sesuai dengan harapan. Tahap analisis kebutuhan
menjadi fondasi awal dalam pengembangan aplikasi ini. Tim melakukan wawancara dan
survei mendalam kepada pengguna potensial untuk memahami kebutuhan dan tujuan
dibalik penciptaan arsip digital di Dinas Pertanian. Hasil analisis tersebut menjadi landasan
untuk merancang sistem aplikasi yang matang dan relevan. Rancangan aplikasi Arsip
Digital mencakup desain antarmuka pengguna yang jelas dan intuitif. Pengguna dapat
dengan mudah berinteraksi dengan aplikasi melalui tata letak yang sederhana namun
efektif, dilengkapi dengan elemen grafis seperti ikon dan tombol yang mudah dipahami.
Responsivitas antarmuka pengguna menjadi fokus utama, sehingga aplikasi dapat
menyesuaikan tampilannya dengan baik pada berbagai perangkat

Setelah tahap perancangan, aplikasi diimplementasikan secara menyeluruh. Setiap
fitur dan modul diimplementasikan dengan cermat oleh tim pengembang, termasuk
integrasi dengan basis data untuk menyimpan dan mengelola informasi terkait realisasi
anggaran. Pengujian aplikasi menjadi langkah penting untuk memastikan kualitas dan
fungsionalitasnya. Aplikasi Arsip Digital diuji secara menyeluruh untuk memastikan
fungsionalitas optimal, kinerja responsif, dan tingkat keamanan yang memadai. Setiap bug
atau masalah yang ditemukan selama pengujian diatasi dengan cermat melalui
pemeliharaan rutin. Fitur-fitur yang disediakan dalam aplikasi Arsip Digital mencakup
berbagai hal, mulai dari Halaman Login sebagai pintu masuk utama hingga Halaman
Pengaturan yang memungkinkan pengguna mengelola informasi dan fitur-fitur aplikasi.
Dengan hasil pengembangan yang berhasil, diharapkan Kantor Dinas Pertanian Provinsi
Aceh dapat memanfaatkan aplikasi Arsip Digital ini secara efektif dan efisien dalam
pengelolaan informasi terkait realisasi anggaran. Untuk menggunakan aplikasi Arsip
Digital, pengguna memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak yang sesuai.
Persyaratan hardware meliputi CPU dengan kecepatan minimal pentium 3, RAM 256 MB,
dan hard disk minimal 1 GigaByte, serta perangkat keras lainnya seperti monitor, keyboard,
mouse, dan printer. Aplikasi ini kompatibel dengan beberapa sistem operasi dan dapat
diakses melalui browser seperti Mozilla atau Google Chrome. Dengan memenubhi
persyaratan hardware dan software yang sesuai, pengguna dapat mengakses dan
menggunakan aplikasi Arsip Digital dengan lancar dan efisien.
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Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa penerapan sistem informasi
pengelolaan arsip digital berbasis web pada Dinas Pertanian Provinsi Aceh mampu
menjawab permasalahan pengelolaan arsip yang sebelumnya dilakukan secara
konvensional. Sistem yang dikembangkan memberikan solusi yang lebih terstruktur,
efektif, dan efisien dalam proses penyimpanan, pengelolaan, serta pencarian dokumen
arsip. Implementasi sistem informasi ini terbukti meningkatkan efisiensi kerja pegawai
melalui kemudahan akses arsip secara digital, pengurangan waktu pencarian dokumen,
serta peningkatan keamanan data melalui pengaturan hak akses pengguna. Selain itu,
sistem berbasis web memungkinkan pengelolaan arsip dilakukan secara terintegrasi dan
fleksibel sesuai kebutuhan organisasi. Secara keseluruhan, sistem informasi pengelolaan
arsip digital berbasis web memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja
administrasi dan tata kelola arsip di Dinas Pertanian Provinsi Aceh. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi instansi pemerintah lainnya dalam
mengembangkan dan menerapkan sistem arsip digital guna mendukung transformasi
digital dan pelayanan publik yang lebih optimal.
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